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              BAB 1 

    PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

           Perkembangan dan kemajuan dalam sektor publik di indonesia pada 

saat ini ditandai dengan menguatnya tuntunan akuntabilitas atas lembaga-

lembaga publik, baik di pemerintahan pusat maupun yang ada di daerah. 

Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan 

pemerintahan yang diatur dalam undang-undang nomor 168/PMK/ tahun 

2018 tentang sistem akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah dan 

undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah yaitu 

upaya konkrit untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan pemerinta, baik yang berada di pusat maupun yang ada didaerah 

adalah dengan menginformasikan laporan pertanggungjawaban berupa 

laporan keuangan. 

     Reformasi akuntansi sektor publik Indonesia salah satunya upaya 

tersebut yaitu perubahan teknik akuntansi dari basis kas menjadi akrual yang 

bertujuan agar pemerintah daerah dapat menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih dapat dipercaya, akurat, komprehensif, relevan untuk 

pengambilan keputusan ekonomi, sosial, dan politik. hal tersebut tercermin 

dengan dikeluarkannya PP 13 tahun 2015 yang menggantikan PP 24 tahun 

2005 dengan mengubah basis akuntansi yang terkandung dalam laporan 

keuangan.  
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       Laporan keuangan pemerintah yang dihasilkan harus memenuhi 

prinsip-prinsip tepat waktu dan disusun dengan mengikuti standar akuntansi 

pemerintah (SAP) sesuai dengan peraturan pemerintah No. 71 tahun 2015, 

laporan keuangan kemudian disampaikan kepada DPR/DPRD dan 

masyarakat umum setelah diaudit oleh badan pemeriksa keuangan (BPK). 

Berbagai faktor yang mempengaruhi keandalan laporan keuangan antara lain 

tingkat pendidikan, pelatihan, sistem pengendalian intern, dan teknologi 

informasi. 

    Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 2015 

tentang standar pendidikan nasional. Tingkat pendidikan atau sering disebut 

dengan jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai 

dan kemampuan yang dikembangkan. Karena dalam suatu organisasi 

pendidikan menjadi modal awal dalam memulai suatu karir bagi seseorang 

khususnya dipemerintahan kota Palembang saat ini diperlukan orang yang 

berkompeten dalam bidangnya karena dengan itu dapat meningkatkan dan 

menguatkan suatu laporan keuangan. 

         Mangkunegara (2015:44) mengemukakan pelatihan adalah ditujukan 

kepada karyawan pelaksana dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan teknis. Pada setiap individu pelatihan merupakan upaya untuk 

mengatasi kesulitan dalam menyusun laporan keuangan, mengingat bahwa 

pelatihan mampu memberikan tambahan kemampuan dalam menghadapi 

perubahan maupun penyesuaian sistem kerja dimasa akan dating dengan itu 
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pelatihan tidak dapat diabaikan terutama dalam memasuki era persaingan 

yang semakin tajam. Mulyadi (2016 : 163) sistem pengendalian intern 

meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 

dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian 

dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen.  

      Pengendalian intern merupakan suatu cara untuk mengarahkan, 

mengawasi, dan mengukur sumber daya suatu organisasi, serta berperan 

penting dalam pencegahan dan pendeteksian penggelapan (fraud), sehingga 

kualitas laporan keuangan memberikan keyakinan keandalan. Sebuah sistem 

pengendalian intern tidak dimaksudkan untuk meniadakan semua peluang 

terjadinya kesalahan atau penyelewengan, akan tetapi sebuah sistem 

pengendalian  intern yang baik dapat menekan terjadinya kesalahan dan 

penyelewengan dalam batas-batas yang dianggap layak, serta seandainya hal 

tersebut terjadi maka akan segera dapat diketahui dan diatasi.  

   Sutabri (2014:3) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah suatu 

teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai 

cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas yaitu informasi yang 

relevan, akurat dan tepat waktu yang digunakan untuk keperluan pribadi, 

bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk 

pengambilan keputusan. Penjelasan tentang sistem informasi keuangan 

disebutkan bahwa untuk menindak lanjuti terselenggaranya proses 
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pembangunan yang sejalan dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang 

baik pemerintah pusat dan pemerintah daerah berkewajiban untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi  untuk 

meningkatkan kemampuan mengelola keuangan dan menyalurkan informasi 

keuangan kepada pelayanan publik. Selain itu dengan menggunakan 

teknologi informasi salah satunya komputer dalam menghitung dan 

menyusun laporan keuangan akan lebih cepat, akurat, akurat dan konsisten 

dari pada sistem manual. Pemerintahan daerah khususnya dikota Palembang 

perlu mengoptimalisasi pemanfaatan kemajuan teknologi informasi supaya 

dapat membangun jaringan sistem informasi manajemen dan proses kerja 

yang terpadu Dengan menyederhanakan akses antar unit kerja.  

       Sofyan (2013 : 201) Laporan keuangan adalah output dan hasil akhir 

dari proses akuntansi, laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi 

bagi para pemakai sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan 

keputusan. Terkait dalam hal ini maka setiap pengelola laporan keuangan 

harus memiliki pemahaman yang baik dalam laporan keuangan ini sehingga 

kualitas laporan keuangan yang di publikasikan dapat disajikan secara wajar 

dan terbebas dari salah saji yang material sehingga tidak menyesatkan 

pembaca dan pengguna laporan keuangan. 

   Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan mengenai keandalan 

laporan keuangan yaitu kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan 

teknologi informasi dan sistem pengendalian intern Febriadi (2016) 
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berkesimpulan bahwa variabel diatas berpengaruh siginifikan positif terhadap 

keandalan pelaporan keuangan.  

     Penelitian ini didukung oleh I nyoman ,dkk (2017) bahwa sumber daya 

manusia dan pemanfaatan teknologi informasi, dan pengendalian intern 

berpengaruh siginifkan positif terhadap keandalan pelaporan keuangan.  

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

(2017), Khotimatus dan riana (2017), Muzahid, Mukhlisul (2016) yang 

menyatakan bahwa sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi 

informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keterandalan pelaporan 

keuangan. 

   
    Masalah Pelaporan keuangan pemerintah di Indonesia merupakan suatu 

hal yang menarik untuk dikaji lebih dalam dan lebih lanjut, Karena pada 

kenyataannya didalam laporan keuangan pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah masih banyak disajikan data-data yang tidak sesuai, selain itu masih 

banyak penyimpangan yang berhasil ditemukan oleh badan pemeriksa 

keuangan (BPK) dalam pelaksanaan audit laporan keuangan pemerintah. 

Selama tahun 2018 hasil pemeriksaan BPK yaitu terjadinya kekurangan 

penerimaan selain denda keterlambatan yang terjadi pada pemerintah kota 

Palembang yaitu bagian laba Pemkot Palembang atas penyertaan modal pada 

PDAM Tirta Musi yang belum diterima sebesar Rp.15,29 miliar dan 

pendapatan pajak dan retribusi yang belum dikenakan bunga keterlambatan 

belum optimal pemungutannya dan pencairan jaminan pelaksanaan 

pembangunan gedung sebesar Rp.1,21 miliar ( IHPS l BPK tahun 2018).  
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      Berdasarkan survei yang dilakukan terlihat didalam penempatan posisi 

pegawai yang ada dikantor badan pengelola keuangan dan aset daerah 

(BPKAD) provinsi Sumatera Selatan belum sesuai bidang keahlian yang 

dimiliki oleh pegawai, karena masih ada pegawai yang berlatar belakang 

pendidikan lulusan dari SMA sederajat dan bukan dari latar belakang 

pendidikan formal akuntansi dan keuangan. Sebuah keandalan laporan 

keuangan harus diperiksa oleh orang yang berkompeten didalam bidang 

tersebut supaya dapat menghasilkan sebuah laporan keuangan yang dapat 

dipercaya dan wajar. (Fera Novitri Sucitia, anggota bidang sekretariat).  

     Faktor lain yang mempengaruhi yaitu masih kurang banyaknya 

pelatihan bagi pegawai yang sesuai didasarkan pada tingkatan gelar 

pegawainya, dalam satu tahun hanya terdapat delapan pelatihan yang hanya 

diikuti oleh pegawai yang berlatar belakang dibidangnya dan bagi pegawai 

yang bukan dibidang keuangan dan akuntansi yang jenjang pendidikan dari 

SMA atau jurusan lainnya masih kurang, mengingat bahwa melalui pelatihan 

mampu memberikan tambahan kemampuan dalam menghadapi perubahan 

maupun penyesuaian sistem kerja pada sekarang ini. (Fera Novitri Sucitia, 

anggota bidang sekretariat) 

      Tahun 2017 Telah terjadi kasus korupsi dana hibah yang melibatkan 

kepala BPKAD Sumatera Selatan dan mantan Kepala Kesbangpol, setelah 

dilakukan penyelidikan tim penyidik menemukan bukti tindak pidana, bukti 

yang dimaksud mulai dari pembelian sejumlah sepeda motor dengan nilai 

mencapai Rp.26 miliar dan penggelontoran dana yang dilakukan setiap kali 
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melakukan kunjungan kedaerah. Tim penyidik juga menemukan adanya 

penyimpangan dalam perubahan anggaran untuk dana hibah yang awalnya 

sebesar Rp.1,4 Triliun menjadi Rp.2,1 Triliun dan pada perencanaan hingga 

pelaporan keuangan terdapat dugaan pemotongan dan ketidaksesuaian 

anggaran yang ditetapkan. Ketua BPKAD Sumatera Selatan dan Kepala 

Kesbangpol akhirnya diberhentikan setelah terbukti melakukan korupsi dana 

hibah.  ( Kompas.com). 

       Faktor lain yang dapat mempengaruhi sebuah keandalan laporan 

keuangan adalah pemanfaatan teknologi informasi, untuk itu pemerintah 

khususnya dikantor BPKAD provinsi Sumatera Selatan dapat 

mengembangkan dan memanfaatkan teknologi yang ada pada saat ini dan 

juga didalam pemanfaatan teknologi informasi ini harus dijalankan oleh 

orang yang sudah berkompeten dan ahli dalam bidang tersebut. Dilihat dari 

hasil survei masih ada pegawai yang belum terlalu bisa memproses dan 

menjalankan teknologi tersebut secara lancar karena itulah perlu diperbanyak 

lagi pelatihan untuk pegawai supaya kedepannya dapat memanfaatkan 

teknologi informasi secara baik. ( Fera Novitri Sucitia, anggota bidang 

sekretariat) 

  Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, terdapat perbedaan hasil 

mengenai tingkat pendidikan, pengalaman kerja, sistem pengendalian intern, 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap keandalan laporan keuangan, 

sehingga penelitian lebih lanjut terhadap permasalah ini masih perlu 

dilakukan. Untuk itulah peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 
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”Pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan, sistem pengendalian intern, 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap keandalan laporan keuangan 

(Studi kasus pada BPKAD provinsi Sumatera Selatan)” 

B.Rumusan Masalah 

            Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh tingkat 

pendidikan, pelatihan, sistem pengendalian intern,  pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap keterandalan pelaporan keuangan ( Studi kasus pada 

BPKAD Provinsi Sumatera Selatan). 

C.Tujuan Penelitian 

            Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

ialah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan, 

pelatihan, sistem pengendalian intern, pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap keandalan laporan keuangan. 

D.Manfaat Penelitian 

     Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

        a. Bagi Penulis 

Memperbesar jumlah sampel dan melengkapi lagi dengan metode 

wawancara agar informasi yang didapatkan dari responden lebih lengkap. 

   b. Bagi badan pengelola keuangan dan asset daerah (BPKAD) 

Bagi pemerintahan provinsi palembang yang ada di BPKAD hendaknya 

kedepan terus ditingkatkan lagi sistem pengendalian intern, dan 
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pemanfaatan teknologi informasi terus ditingkatkan dan juga disertai 

dengan pendidikan dan pelatihan sesuai dengan kemampuan masing-

masing staff supaya dapat mendukung penyajian laporan keuangan yang 

handal.   

   c. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan dimasa yang akan datang. 
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